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ABSTRACT
Coastal Community Development International Fund for Agricultural Development (CCD-IFAD) or
called the Coastal Community Development Project (PMP) is a collaboration of the Ministry of
Maritime Affairs and Fisheries (KKP) with CCDP – IFAD. CCDP - IFAD position in Merauke
regency greatly helps the economic income of coastal communities. This study aims to determine the
types of fish caught and landed by the CCDP-IFAD group in Payum. The method used is survey. The
results obtained 13 types of landed fish including: Lates calcaliver, Johnius macropterus, Pennahia
macrocephalus, Eleutheronema tetradactylum, Thryssa spp., Lebtobrama mulleri, Cynoglossus
heterolepis, Plototus canus, Rhinoprenes pentanemus, Mugil cephalus, Arius spp., Triusurus savala,
Dasyatis spp .
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PENDAHULUAN
Wilayah pesisir merupakan areal daratan yang berbatasan dengan laut. Batas
di daratan meliputi daerah-daerah yang tergenang air maupun yang tidak tergenang
air yang masih di pengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, air laut dan
instrusi air laut; sedangkan batas di laut terdiri dari daerah-daerah yang dipengaruhi
oleh proses-proses alami di daratan seperti sedimentasi dan mengalirnya air tawar ke
laut yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia di daratan (Bengen, 2002).
Ekosistem ini memiliki peranan yang sangat penting dan nilai yang paling tinggi
diantara ekosistem di bumi ini dalam hal memberikan pelayanan terhadap
keseimbangan lingkungan (Constanza et al.,1997).
Kabupaten Merauke dikelilingi oleh laut dan pada umumnya perairan laut
keruh, akan tetapi memiliki sumberdaya ikan cukup potensial,baik perikanan laut
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maupun potensi perikanan tangkap perairan umum daratan. Merurut data Badan Pusat
Statistik dan BAPPEDA Kabupaten Merauke (2014) produksi perikanan laut
berjumlah 6, 912 ton, sedangkan perikanan daratan 929.103 kg. Hasil ini menurun
jika dibandingkan dengan tahun 2012 (7,4 ton) dan tahun 2013 (7,8 ton).
Coastal Community DevelopmentInternational Fund for Agricultural
Development (CCD-IFAD) atau disebut Proyek Pembangunan Masyarakat Pesisir
(PMP) merupakan kerjasama Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dengan
CCDP - IFAD berdasarkan Financing Agreement antara Pemerintah Republik
Indonesia, diwakili Dirjen Pengelolaan Utang Kementerian Keuangan dengan
Presiden CCDP - IFAD yang ditandatangani pada tanggal 23 Oktober 2012. Proyek
tersebut sebagai respon langsung terhadap kebijakan dan prakarsa Pemerintah
Indonesia, yang mencerminkan kebijakan pemerintah, khususnya (KKP) untuk
pengentasan kemiskinan, penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, dan
pembangunan yang berkelanjutan yang sejalan dengan kebijakan dan program  CCDP
– IFAD Anonim ( 2016) diakses tanggal 19 Juli 2017).
Posisi CCDP - IFAD di Kab. Merauke sangat membantu pendapatan
perekonomian masyarakat pesisir, hal ini terbukti dengan adanya kelompok-
kelompok masyarakat nelayan yang sukses dalam pengolahan hasil dan dipasarkan
(Arifin et al.,2015).
Secara geografis Kelurahan Samkai merupakan daerah strategis karena
merupakan pusat pendaratan ikan nelayan tradisional dengan kapasitas muatan 3-30
GT dengan komoditas ikan laut, bentuk kelurahan memanjang sejajar dengan garis
pantai, sehingga terbagi menjadi 3 wilayah pantai yaitu Pantai Lampu Satu, Pantai
Yobar dan Pantai Payum. Payum merupakan daerah pantai yang ditumbuhi oleh
mangrove jenis Avecenia sp., namun masih sering terjadi kerusakan akibat aksi
penambangan pasir tipe C yang menyebabkan abrasi (Arifin et al., 2015).
Hasil penelitian Weliken (2011) menyatakan bahwa terdapat 18 jenis ikan
yang ditemukan di perairan Lampu Satu, sedangkan Farida (2011) melaporkan bahwa
terdapat 15 jenis ikan yang ditemukan di Pantai Payum Kabupaten Merauke. Berbeda
halnya dengan yang dilaporkan oleh Sunarni dan Maturbongs (2016) yakni terdapat
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23 jenis ikan yang ditemukan  pada saat pasang di pesisir Payum dan 26 jenis pada
saat surut. Lebih lanjut dijelaskan bahwa jenis yang paling banyak tertangkap adalah
Cynoglosus abbervatus, Megalops cyprinoides, Tetradon fluviatilus, Mugil
dussumieri, Cinetodus crassilabris, Nibea saldado, dan Mugil cephalus.
Beberapa penelitian ikan di atas melaporkan secara keseluruhan kondisi ikan
diperairan Payum maupun Lampu Satu, sedangkan jenis-jenis ikan yang didaratkan
oleh kelompok binaan CCDP-IFAD belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan harapan dapat menjadi informasi
dalam pengolahan ikan terutama yang bernilai ekonomis tinggi. Tujuan yang ingin di
capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis ikan yang tertangkap
dan didaratkan oleh kelompok CCDP-IFAD di Payum.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, yaitu bulan Agustus 2017,
bertempat di kelompok penangkapan CCDP-IFAD Payum Kelurahan Samkai Distrik
Merauke (Gambar 1).
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pukat pantai, kamera digital,
buku catatan, camera digital, kertas milimeter blok yang di laminating (sebagai latar
belakang foto), dan buku identifikasi ikan Saanin (1968), Kottelat et al., (1993), dan
White et al., (2013). Bahan yang digunakan adalah ikan sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
survey data atau sensus (Nazir, 2009). Survey data atau sensus adalah pengumpulan
data yang meliputi seluruh populasi yang diinginkan (Subana & Sudraja, 2009). Data
– data diperoleh melalui metode survey dengan cara pengamatan langsung di
kelompok penangkapan ikan CCDP-IFAD dan wawancara. Data dari hasil
pengamatan kemudian dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif meliputi foto dari hasil penelitian, hasil identifikasi ikan,
dan hasil wawancara. Analisis secara deskritif yaitu mengolah data yang dapat di
lapangan dan membandingkan dengan studi pustaka (Isdrajad., 2009).
Musamus Fisheries and Marine Journal: Vol 1 (1), Oktober 2018, 49-55
52
Gambar 2. Peta penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis-jenis ikan yang tertangkap
Payum merupakan salah satu wilayah di kelurahan Samkai, yang memiliki
potensi perikanan cukup baik. Berbagai hasil laut diantaranya ikan, kepiting, bivalvia,
gastropoda dan udang. Ikan merupakan salah satu potensi yang masih terus dikelola
dan dikembangan hingga saat ini. Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis-jenis
ikan tangkapan yang didaratkan oleh kelompok nelayan CCDP-IFAD diperoleh 13
jenis, yang terbagi dalam enam ordo dan 12 famili (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil tangkapan ikan yang ditemukan selama penelitian
No Ordo Famili Spesies Jumlah
1 Perciformes Latidae Lates calcaliver +
Sciaenidae Johnius macropterus +++
Sciaenidae Pennahia macrocephalus +++
Polynemidae Eleutheronema tetradactylum +++
Leptobramidae Lebtobrama mulleri ++
Ephippidae Rhinoprenes pentanemus +
Trichiuridae Trichiurus savala +
2 Siluriformes Plotosidae Plotosus canius ++
Ariidae Arius sp. ++
3 Clupeiformes Engraulidae Thryssa sp. ++
4 Pleuronectiformes Cynoglossidae Cynoglossus heterolepis +++
5 Mugiliformes Mugilidae Mugil cephalus +++
6 Myliobatiformes Dasyatidae Dasyatis sp. ++
Keterangan: + (sedikit); ++ (sedang); +++ (Banyak)
Ordo yang terbanyak ditemukan adalah perciformes, diwakili dengan 6 famili
dan 7 spesies. Jumlah yang banyak juga ditemukan oleh (Khaerudin, 2015) yaitu
terdapat 51 jenis, dan jenis-jenis ikan yang dominan tertangkap adalah ordo
Perciformes dan tersebar dalam 12 famili. Ordo ini merupakan kelompok ikan yang
daerah penyebarannya terbesar di kawasan Asia tenggara, dan terdapat 48 famili
(Konishi, 2007). Hal yang sama juga dilaporkan oleh Mote (2017 a, b) terdapat 13
jenis hasil tangkapan di pesisir Payum hingga Bandiamo dan yang mendominasi
adalah ikan Belanak (Mugil dussumieri); sedangkan di sungai Kumbe ditemukan 42
jenis, dan jenis yang mendominasi adalah ikan Kuro (Eleutheronema tetradactylum)
dari ordo Perciformes.  Dari beberapa referensi ini dapat dikatakan bahwa salah satu
habitat ikan dari ordo perciformes yaitu mendiami daerah pesisir.
Jumlah ikan yang paling banyak ditemukan adalah ikan gulama, ikan kuro,
ikan tembang, ikan lidah pasir dan ikan Belanak, sedangkan ikan yang yang
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jumlahnya sedikit adalah ikan kakap, ikan bête - bete dan ikan layur. Ikan yang
ditemukan dalam jumlah sedang adalah ikan paha-paha, ikan sembilang, ikan duri
dan ikan pari. 13 jenis ikan yang ditemukan adalah umumnya berukuran kecil atau
dengan kata lain berukuran juvenil. Hal ini berhubungan dengan alat tangkap yang
diguanakan. Kelompok CCDP-IFAD di Payum umumnya menggunakan jaring tarik
atau jaring pukat pantai untuk mencari ikan. Sehingga ukuran ikan yang diperoleh
mengikuti alat tangkap yang digunakan. Ikan-ikan yang tertangkap umumnya
dijadikan ikan asin untuk dijual. Biasanya harga ikan basah perkilonya adalah Rp.
3000., namun jika dikeringkan harga per kgnya bisa mencapai Rp. 5000., sehingga
masyarakat memilih untuk dikeringkan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 jenis ikan
yang tertangkap dan dimanfaatkan oleh kelompok nelayan CCDP-IFAD di Payum.
13 jenis ikan tersebut diantaranya: Lates calcaliver, Johnius macropterus, Pennahia
macrocephalus, Eleutheronema tetradactylum, Thryssa spp., Lebtobrama mulleri,
Cynoglossus heterolepis, Plototus canus, Rhinoprenes pentanemus, Mugil cephalus,
Arius spp., Trichiurus savala, Dasyatis spp.
Perlu adanya perhatian khusus dalam hal pengolahan ikan pasca penangkapan,
sehingga nelayan tidak hanya membuat ikan asin, akan tetapi bisa menjadi prodak
lain.
DAFTAR  PUSTAKA
Arifin B, Septiawan W.A, Corputty M.E.J, Dinaulik E.J, Junaedi A, Nurdin L.A.
2015. Draft Dokumen Akhir Perancanaan Pembangunan dan Pengelolaaan
Wilayah Pesisir Secara Terpadu Kelurahan Samkai Distrik Merauke
Kabupaten Merauke.
Begen, D.G. 2002. Sinopsis Ekosistem dan Sumberdaya Alam Pesisir dan Laut serta
Prinsip Pengelolaannya. Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan. Intitut
Pertanian Bogor. 66p
Badan Pusat Statistik. 2014. Merauke Dalam Angka. Merauke: Badan Pusat Statistik
Musamus Fisheries and Marine Journal: Vol 1 (1), Oktober 2018, 49-55
55
Kabupaten Merauke. 411 halaman.
Constanza, R. R d Agre, R. De Grot, S. Farber, M. Grassp, B. Hannon, K. Limburg,
S. Naeem, R.V.O’Neil, J. Paruelo, R. G. Raskin, P. Sutton and M. Van  der
Belt. 1997. The Value of The Word’s Ecosystem Service and Natural Capital,
Nature.
Farida.2011. Identifikasi Ikan Hasil Tangkapan Sampingan Pukat Pantai di Perairan
Pantai Payumb Kelurahan Samkai Distrik Merauke. Skripsi Sarjana, Fakultas
Pertanian, Universitas Musamus Merauke. Merauke. (Tidak dipublikasikan)
Khaerudin. 2015. Studi Jenis-Jenis Ikan Hasil TangkapanNelayan di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) dan Pasar Ikan Kuala Tungkal Kecamatan Tungkal Ilir
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Jambi.Tidak dipublikasikan.91 Hal.
Kottelat, M dan Freyhof, J. 2007. Handbook of European Freshwater Fishes.
Berlin,Germany.
Mote N. 2017a. Keragaman Ikan di Pesisir Pantai Payum Sampai Pesisir Pantai
Bandiamo Kabupaten Merauke Papua. Jurnal Fisherina, Vol 1, No.1: 1-9.
Mote, N. 2017b. Biodiversitas Iktiofauna di Muara Sungai Kumbe Kabupaten
Merauke. Available online at AL-KAUNIYAH: Journal of Biology Website:
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kauniyah AL-KAUNIYAH; Journal of
Biology, 10(1), 2017, 26-34.
Saanin, H. 1986. Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan. Bina Cipta. Jakarta. Hal
520 .
Sunarni dan Maturbongs, M.R. 2017. Sebaran dan Struktur Komunitas Ikan di
Daerah Estuari Pesisir Pantai Kota Merauke Kaitannya dengan Fenomena
Pasang Surut. Laporan Penelitian, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus
Merauke. Merauke. (Tidak dipublikasikan).
Weliken , M.H.I. 2011. Identifikasi Hasil Tangkapan Ikan dengan Menggunakan Alat
Tangkap Pukat Pantai di Perairan Pantai Lampu Satu Kabupaten Merauke.
Skripsi Sarjana, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus Merauke. Merauke.
(Tidak dipublikasikan)
White, W. T., Last P. R, Dharmadi, Ria, F., Chdrijah, U., Prisantos, B. I., Pogonoski
Jhon, J., Puckridge, M., & Blaber Stephen, J. M. (2013). Jenis-jenis ikan di
Indonesia. Australian centre botinternational Agricultural research.
